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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna, jenis dan fungsi gaya bahasa pada novel 

“Badai yang Terhempas” karya Bambang Irawan dan Novel “Menatap Fajar Memeluk Mentari” 

karya Nur Atika. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori Keraf untuk menganalisis 

makna gaya bahasa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, 

sedangkan objek penelitian ini adalah novel “Badai yang Terhempas” karya Bambang Irawan 

dan novel “Menatap Fajar Memeluk Mentari” karya Nur Atika. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui; memahami jenis-jenis gaya bahasa, membaca serta menelaah novel, mencatat 

data berupa gaya bahasa pada kedua novel tersebut, mengklasifikasikan data yang diperoleh, 

mendeskripsikan makna, jenis, dan fungsi gaya bahasa tersebut, dan menyimpulkan hasil analisis 

atau klasifikasi gaya bahasa pada kedua novel tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

makna gaya bahasa pada ke dua novel tersebut terdapat makna denotasi dan konotasi. Jenis gaya 

bahasanya yaitu, gaya bahasa perbandingan, pertautan, pertentangan, dan perulangan. 

Selanjutnya, fungsi gaya bahasanya, yaitu sebagai alat untuk meyakinkan, alat untuk 

menciptakan perasaan tertentu, dan alat untuk memperkuat gagasan. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, makna gaya bahasa yang banyak digunakan pada novel “Badai yang Terhempas” karya 

Bambang Irawan dan “Menatap Fajar Memeluk Mentari” karya Nuratika, yaitu makna konotasi.  
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PENDAHULUAN  

Ketika menggunakan bahasa, terutama 

dalam bahasa tulis diksi yang tepat adalah 

sesuatu yang perlu diperhatikan, karena akan 

mempengaruhi pemaknaan dan penafsiran, 

informasi serta mempengaruhi minat dari 

pembacanya. Proses pemilihan diksi inilah yang 

memunculkan keunikan gaya bahasa. Banyak 

strategi yang dapat dilakukan penulis ataupun 

penutur agar bahasa yang disampaikan mampu 

meninggalkan pesan dan kesan yang menarik. 

Strategi tersebut dapat dilakukan melalui 

pemakaian gaya bahasa atau biasa dikenal 

dengan sebutan majas.  

Melalui gaya bahasa atau majas dapat 

mengungkapkan perasaan dan pikiran secara 

lisan maupun tulisan, dengan harapan 

memberikan makna, kesan, dan efek semaksimal 

mungkin terhadap pembaca ataupun pendengar. 

Maka dalam berbahasa memang sudah 

sepantasnya gaya bahasa menjadi sebuah hal 

yang harus diperhatikan.  

Berdasarkan pernyataan yang 
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dikemukakan pada paragraf sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa gaya bahasa mempunyai 

peranan penting dalam sebuah tulisan, baik 

tulisan yang bersifat fiksi maupun nonfiksi, 

Oleh sebab itu, gaya bahasa merupakan salah 

satu faktor penentu seberapa jauh seorang 

penulis menggambarkan kalimat demi kalimat 

dengan baik, sehingga dapat menarik minat 

pembaca untuk mendalami makna pada tulisan 

tersebut. 

Penelitian tentang analisis gaya bahasa 

banyak menarik perhatian para peneliti di 

Indonesia. Penelitian yang pernah dilakukan 

Ekawati (2012) pada novel terjemahan “Sang 

Pengejar Layang-Layang (The Kite Runner) 

karya Khaled Hosseini, menemukan gaya 

bahasa berdasarkan struktur kalimat yang 

digunakan yaitu: (a) antitesis, dan (b) repetisi 

yang meliputi anafora, anadiplosis, simploke, 

epizenkis, epistrofa, tautotes, epanelepsis, dan 

messodiplosis. Gaya bahasa berdasarkan 

penyampaian makna terdiri atas bahasa retoris 

dan bahasa kiasan. Bahasa retoris antara lain: 

(a) hiperbola (b) asindeton dan (c) polisindeton 

sedangkan bahasa kiasan antara lain: (a)  

personifikasi, (b) simile, (c) metafora, (d) 

metonimia, (e) sarkasme. 

Seperti halnya, novel merupakan salah 

satu karya sastra berbentuk prosa baru yang 

dihasilkan dari imajinasi, perasaan, ide dan 

pemikiran pengarang. Jadi, pada sebuah novel 

tentulah memiliki gaya bahasa, tetapi 

tergantung pengarangnya bagaimana untuk 

memperindah atau bermain kata dalam 

mengekspresikan bahasa melalui novel 

tersebut. Gaya bahasa pada sebuah karangan 

berupa novel sangat penting untuk dikaji 

karena terkait pemaknaan atau penafsiran 

bahasa. 

Berdasarkan beberapa kajian tentang 

gaya bahasa pada novel membuat peneliti 

tertaik untuk mengkaji hal yang sama, tetapi 

pada novel yang berbeda. Oleh sebab itu, 

peneliti akan memfokuskan penelitian gaya 

bahasa pada novel “Badai yang Terhempas” 

karya Bambang Irawan dan “Menatap Fajar 

Memeluk Mentari” karya Nuratika. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, sedangkan metode penelitian ini 

adalah metode deskriptif. Metode deskripif ini 

digunakan karena penelitian ini dilakukan 

berdasarkan data dan fakta yang ada di 

lapangan. Hal ini juga sejalan dengan pendapat 

Sutopo (2002:111) bahwa penelitian deskriptif 

kualitatif mengarah pada pendeskripsian secara 

rinci dan mendalam mengenai potret kondisi 

tentang apa adanya di lapangan studinya pada 

saat itu. Selanjutnya, Kountur (2004:105) juga 

menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah 

jenis penelitian yang memberikan gambaran 

atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin 

tanpa ada perlakuan terhadap objek yang 

diteliti. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.Makna dan Jenis Gaya Bahasa pada Novel 

“Badai yang Terhempas” Karya Bambang 

Irawan 

Data 1 

Saat kulangkahkan kaki ke gudang rumah, 

kulihat ayunan rotan yang telah renta. Ayunan 

yang penuh dengan kelusuhan tapi 

mengandung makna kehidupan. Pada ayunan 

itulah saat kecil dulu aku terlelap dalam 

nyanyian merdu ibuku. ... 

Pada kalimat data 1.1 terdapat kalimat 

yang disampaikan secara konotasi karena 

ungkapan “Rotan yang telah renta” merupakan 

perlambangan bahwa hal ayunan yang terbuat 

dari rotan tersebut telah usang dan tidak bisa 



dipakai lagi. Adapun makna kalimat “Saat 

kulangkahkan kaki ke gudang rumah, kulihat 

ayunan rotan yang telah renta.” adalah tokoh 

“Aku” pergi ke sebuah gudang yang terdapat di 

rumahnya, kemudian melihat ayunannya yang 

sudah usang dan tidak bisa dipakai lagi. Pada 

kalimat data 1 tersebut dikategorikan sebagai 

jenis gaya bahasa perbandingan, yaitu 

personifikasi karena gaya bahasa yang 

digunakan pada kalimat tersebut melekat sifat-

sifat insani atau seperti sifat manusia kepada 

benda yang tidak bernyawa dan ide yang 

abstrak. 

B.Makna dan Jenis Gaya Bahasa pada Novel 

“Menatap Fajar Memeluk Mentari” Karya 

Nur Atika 

Data 3 

Biarlah aku kuburkan di kota bertuah ini semua 

angan-angan dan khayalan itu. Cita-cita yang 

selalu harus kurih dan kugapai.” Tulis Mentari 

di dalam buku diarynya. 

Pada  data 3 terdapat kalimat yang 

disampaikan secara konotasi karena ungkapan 

“Aku kuburkan semua angan-angan” 

merupakan perlambangan bahwa seseorang 

yang ingin melupakan semua impiannya. 

Adapun makna kalimat “Biarlah aku kuburkan 

di kota bertuah ini semua angan-angan dan 

khayalan itu” adalah tokoh “aku” yang ingin 

ingin melupakan semua impiannya di masa 

depan. Pada  data 3 tersebut dikategorikan 

sebagai bentuk gaya bahasa perbandingan, yaitu 

personifikasi karena gaya bahasa yang 

digunakan pada kalimat tersebut melekat sifat-

sifat insani atau seperti sifat manusia kepada 

benda yang tidak bernyawa dan ide yang 

abstrak

C.Fungsi Gaya Bahasa pada Novel “Badai 

yang Terhempas” Karya Bambang Irawan  

Data 5 

Saat kulangkahkan kaki ke gudang rumah, 

kulihat ayunan rotan yang telah renta. Ayunan 

yang penuh dengan kelusuhan tapi 

mengandung makna kehidupan. Pada ayunan 

itulah saat kecil dulu aku terlelap dalam 

nyanyian merdu ibuku. ... 

Pada data 5 terdapat kalimat “Seolah-

olah lagu itu telah mendarah daging dalam 

tubuhku”. Kalimat tersebut memiliki fungsi 

untuk menciptakan perasaan tertentu karena 

gaya bahasa yang digunakan akan mampu 

membawa perasaan pembaca menjadi terharu 

betapa penting dan bersejarahnya lagu tersebut, 

sehingga melalui gaya bahasa tersebut penulis 

mampu meninggalkan kesan yang mendalam 

di hati pembaca. 

D.Fungsi Gaya Bahasa pada Novel “Menatap 

Fajar Memeluk Mentari” Karya Nur Atika  

Data 7 

Biarlah aku kuburkan di kota bertuah ini semua 

angan-angan dan khayalan itu. Cita-cita yang 

selalu harus kuraih dan kugapai.” Tulis Mentari 

di dalam buku diarynya. 

Pada  data 7 terdapat kalimat “Biarlah 

aku kuburkan di kota bertuah ini semua angan-

angan dan khayalan itu.” Kalimat tersebut 

memiliki fungsi untuk menciptakan perasaan 

pembaca karena gaya bahasa yang digunakan 

akan mampu membuat perasaan pembaca 

menjadi terharu karena tokoh “aku” ingin 

melupakan semua impiannya, sehingga melalui 

gaya bahasa tersebut penulis mampu 

meninggalkan kesan yang mendalam di hati 

pembaca. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

Adanya pemaknaan gaya bahasa 

tersebut tidak terlepas terhadap suatu makna 



yang terkandung dan fungsi yang pada gaya 

bahasa tersebut. Oleh karena itu, makna yang 

terkandung sangat bervariatif karena makna 

yang terkandung tersebut terlahir dari sebuah 

bentuk keadaan atau kondisi yang terjadi atau 

yang dialami oleh para tokoh yang diceritakan 

oleh pengarang. Macam- macam maknayang 

diungkapkan berupa makna denotasi dan 

makna konotasi. Makna denotasi mengacu 

kepada makna yang sebenarnya atau 

menyampaikan informasi murini atau pun 

sesuai dengan fakta yang ada. Makna konotasi 

mengacu kepada bukan makna yang 

sebenarnya dan mengandung nilai-nilai 

emosional. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tentang gaya bahasa sebagai topik utama 

penelitian. Gaya bahasa yang dituturkan 

seseorang atau yang dituliskan penyair tentu 

berbeda. Oleh karena itu, peneliti menarik 

untuk melakukan penelitian tentang gaya 

bahasa sebagai bahan kajian, khususnya gaya 

bahasa pada sebuah karya sastra berbentuk 

novel. Setelah melakukan analisis mendalam 

pada data novel “Badai yang Terhempas” karya 

Bambang Irawan dan novel “Menatap Fajar 

Memeluk Mentari” karya Nur Atika, peneliti 

dapat memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi pelajar (siswa atau mahasiswa) atau 

pembaca novel “Badai yang Terhempas” karya 

Bambang Irawan dan novel “Menatap Fajar 

Memeluk Mentari” karya Nur Atika, bahasa 

yang digunakan dalam naskah tersebut banyak 

menggunakan gaya bahasa tertentu untuk 

menjadikan bahasa yang digunakan menjadi 

estetis dan menarik minat pembaca. Oleh 

sebab itu, pembaca 

harus benar-benar memahami makna yang 

sebenarnya agar dapat memahami maksud 

yang disampaikan; 

2. Bagi pendidik atau akademisi bahasa dan 

sastra Indonesia, penelitian tentang penggunaan 

gaya bahasa novel “Badai yang Terhempas” 

karya Bambang Irawan dan novel “Menatap 

Fajar Memeluk Mentari” karya Nur Atika ini 

masih sangat sederhana. Oleh sebab itu perlu 

dilakukan penelitian yang lebih lanjut terhadap 

ke dua novel tersebut melalui sudut pandang 

yang berbeda atau dengan kajian yang berbeda; 

dan 

3. Hendaknya para generasi muda ataupun 

pembaca novel agar dapat memahami tentang 

makna, jenis, dan fungsi gaya bahasa agar tidak 

salah penafsiran dalam memaknai maksud 

yang disampaikan penulis. 
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